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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan pendidikan di Indonesia merupakgalaerpanjang dari
waktu ke waktu sebagai upaya pemerintah memperbaiku pendidikan dalam
sistem pendidikan nasional. Peningkatan mutu péahddiarahkan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhrejalan olah hati, olah pikir,
olah rasa dan olah raga agar memiliki daya saimgndanenghadapi tantangan
global.

Salah satu upaya pemerintah dalam memperbaiki perndidikan adalah
pertama-tama mengamandemen Undang-Undang Dasaml@tu pasal 31
tentang pendidikan, yang memperjelas dalam pemuadan pemerataan
kesempatan pendidikan, dengan kewajiban rakyat in@ngendidikan dasar dan
kewajiban pemerintah untuk membiayainya dalam pmogwajib belajar 9 tahun.
Selanjutnya menyusun pedoman kebijakan pemecalasalam pendidikan,
sebagai dasar hukum untuk membangun pendidikann@siengan menerapkan
prinsip demokrasi, desentralisasi, otonomi, keaddan menjunjung tinggi hak
asasi manusia, yang dituangkan dalam Undang-Undaistem Pendidikan
Nasional No 20 tahun 2003.

Menurut penjelasan Peraturan Pemerintah No 19/2806fang Standar

Pendidikan Nasional, terjadi reformasi pendidikaalath penyelenggaraan



pendidikan antara lain perubahan paradigma peragajanenjadi paradigma
pembelajaran. Istilah pengajaran akan tampak peraaninan guru sebagai
pengajar, sedangkan pembelajaran menunjuk perasamta didik aktif sekaligus
mengoreksi peranan dominan guru, pembelajaran al@rgarah padatudent
centretidak lagi paddeacher centre.

Sejalan dengan perubahan paradigma pendidikan dareahisasikan
dalam rangka mensukseskan wajib belajar pendidileaar sembilan tahun bagi
semua  anak termasuk anak berkebutuhan khusus, yal&ngan
mengimplementasikan salah satu inovasi dalam dparaidikan diantaranya
adalah pendidikan inklusif. Pendidikan inklusifmngakan perkembangan terkini
dan menjadi tren dunia dalam pembelajaran terutdmagi ABK (anak
berkebutuhan khusus). Secara formal, pendidikanusifk ditegaskan dalam
pernyataan Salamanca 1994 di Spanyol, yang telajadieekad bangsa-bangsa
di dunia untuk diwujudkan, termasuk Indonesia.

Dalam konteks Indonesia, secara filosofi semboylamdka Tunggal Ika,
yang menghargai keberagaman dan kebersamaan manufeitor pendorong
bangsa untuk mewujudkan pendidikan inklusif.

Konsep pendidikan inklusif menurut Stainback damirtback dalam
pedoman Pendidikan inklusif (Depdiknas 2007) mengdekan bahwa sekolah
inklusif adalah “sekolah yang menampung semua sidiwkelas yang sama”.
Sekolah menyediakan program pendidikan yang laganantang, tapi sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan setiap peserta didikpun bantuan dan

dukungan yang dapat diberikan oleh para guru agserfa didik berhasil. Lebih



dari itu sekolah inklusif juga merupakan tempatiagetanak dapat diterima

menjadi bagian dari kelas tersebut, dan saling na@tobdengan guru dan teman
sebayanya, maupun anggota masyarakat lain agatukelouindividualnya dapat

terpenuhi.

Pendidikan inklusif juga merujuk pada upaya memenkgbutuhan
pendidikan untuk semua peserta didik karena padgaka@annya masih banyak
yang belum memperoleh kesempatan pendidikan &laumnbmendapatkan akses
pendidikan. Melalui pendidikan inklusif ini dihaten pendidikan untuk semua
(education for all) yang di deklarasikan di Jomtien Thailand tahufQL®ukan
slogan belaka dan betul-betul ditargetkan bagiusemnak tanpa terkecuali.
Artinya pendidikan itu seyogyanya benar-benar dapahgakomodasi semua
anak tanpa memandang kondisi fisik, intektual, @pgmosional, linguistik dan
kondisi lainya.

Untuk mengakomodir semua perbedaan peserta didikngkat sekolah
menuntut berbagai persiapan yang harus dilakukaitai Nbenting dalam
melaksanakanmnya adalah ditumbuhkembangkannya sikagitif dan
menghargai serta menerima adanya perbedaan indigatu peserta didik.
Sebagaimana digaungkan dalam pernyataan Salang@eglazah dengan orientasi
inklusi merupakan alat yang paling efektif untukmeeangi sikap diskriminasi,
menciptakan masyarakat yang ramah , membangun raaygang inklusif dan
mencapai pendidikan untuk semua (UNESCO 1994).

Batasan pendidikan inklusif yang lebih spesifik atial konteks seting

persekolahan menurut Stainback (Budiyanto, 2005:1@lam seting



persekolahanya yaitu sekolah yang menampung seesaata didik di kelas yang
sama, menyediakan program pendidikan yang layakjaniang tetapi sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa, magminan dan dukungan
yang dapat diberikan oleh guru agar anak-anak biérha

Keberagaaman yang hadir dalam kelas merupakan fsrmenyang
memunculkan permasalahan yang tidak sederhanagaeddbat dari implikasi
perubahan layanan dalam keberagaman yang membetétdangan dalam
pengelolaan kelas.

Hal ini bertujuan untuk menjadikan pendidikan sebagebuah wahana
sosialisasi bagi peserta didik berkebutuhan khustigk dapat hidup secara wajar
dan mendapatkan perlakukan yang sama dengan pesdikalainnya, namun
pada sisi lain juga merupakan sebuah resiko biteteglaan anak berkebutuhan
khusus dalam kelas reguler hanya dipandang sely@@angkap memenuhi
tuntukan regulasi dalam rangka kewajiban menerindeid (anak berkebutuhan
khusus) di sekolah reguler, akan tetapi kebutuhasikh individual peserta didik
tidak terlayani secara maksimal, betapa tidak hengmya mereka berada dalam
lingkungan yang tidak memberikan ruang untuk bethamy secara optimal.

Adapun sekolah inklusif adalah sekolah yang memierkéibutuhan
individual peserta didik dan mendapatkan perlakuyamgy sama dengan peserta
didik lainnya. Berikut adalah bagaimana sekolakiusif dibangun menurut
Skjorten (2003 :191) :

Sekolah inklusif dibangun berdasarkan atas prikegetaraan pendidikan

yang diadaptasikan secara tepat. Pendidikan yassesuhikan dalam seting

kelas reguler mengandung arti adamgegeseran fokus yang besar dalam
pendidikan. Secara tradisional, materi yang digarkeperti isi silabus telah



menjadi titik awal dan perhatian utama guru. Dalgendidikan yang
disesuaikan, titik awalnya haruslah kebutuhan belsdividual siswa yang
terkait dengan isi dan faktor-faktor lain dalanmrsgbelajar mengajar.

Guru sebagai satu satunya orang yang bertangguwgb jadalam
kehidupan kelas. Tugas guru tidak hanya sebagayapgwai informasi tetapi
bertanggung jawab menciptakan kelas yang nyamamusiin untuk semua
peserta didik belajar namun pada kenyataannyapatdaeserta didik dengan
berbagai hambatan dan kemampuan, mereka harusapshkdn haknya yang
sama untuk berkembang secara optimal dalam sugaagaanyaman.

Guru yang mengajar di kelas inklusi dituntut untaklakukan berbagai
adaptasi yang disesuaikan dengan kebutuhan individoeserta didik.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Jonhsen (2003:98Bu “prinsip
pendidikan yang disesuaikan dalam sekolah inklus#nyebabkan adanya
tuntutan yang besar terhadap guru reguler maupurdigikan khusus. Ini
menuntut pergeseran besar dari tradisi mengajarimang sama kepada semua
peserta didik di kelas menjadi mengajar setiap asedual dengan kebutuhan
individualnya...” Sehingga guru harus mempertingbam kebutuhan individu
dalam setiap perencanaan pembelajaran, pelaks&egatan belajar mengajar
dan evaluasi yang dilaksanakan di kelas inklusif.

Berdasarkan pra penelitian di salah satu sekolalygbenggara inklusif
melalui observasi diperoleh data dan fakta perrahsal pembelajaran belum
terlaksana sesuai harapan kelas inklusi, baru asbaelaksanakan kebijakan
pendidikan inklusif. Suasana kelas tenang, “tékéiku dan mebosankan karena

kelas lebih didominasi oleh guru, peserta didikadikan tempat untuk



mencurahkan pengetahuan (dijejali), prestasinyalahdaejumlah hapalan,
penilaian oleh guru masih bersifat menyeleksi damamking kuantitas hapalan.
Pembelajaran masih dominan berpetcher-centered learning.

Hasil pra penelitian tersebut telah dibuktikan Jdledng Sunanto
dkk(2009) dalam penelitiannya melaporkan bahwa émgintasi pelaksanaan
pendidikan inklusif di Sekolah Dasar se-kota Barmgudiperoleh indeks
inklusivitas dalam pembelajaran yaitu rata-rat®d8&lari indeks maksimal 54, hal
ini menunjukkan bahwa nilai-nilai inklusif masih lben optimal. Perolehan
indeks tertinggi dipengaruhi oleh banyaknya gurungydaurut mengajar dan
pelatihan guru tentang penanganan ABK. Indeks sikioerupakan gambaran
sejauh mana proses pembelajaran di kelas menumjuaéddajat inklusivitas.

Berangkat dari pemahaman di atas, sudah saatngk gékolah dan guru-
guru di sekolah inklusif merubah pembelajaran yaegpusat/berpihak kepada
pengembangan peserta didigufents active learning). Guru hanya sebagai
fasilitator, motivator, peserta didik didorong uktbekerja sama, peserta didik
dijadikan sumber belajar oleh guru ataupun temhimgga kelas menjadi “hidup”
menyenangkan, dan interaktif dimana peserta diditkagai pelaku proses
pengalaman mengambil keputusan, memecahkan masalahganalisis dan
mengevaluasi. Evaluasi bersifat refleksi dan bempenemperbaiki proses untuk
meningkatkan prestasi.

Salah satu pembelajaran yang dapat mengaktifkagrtpedidik sehingga
pembelajaran akan berpusat pada peserta didikalageimbelajaran kooperatif

Keberhasilan belajar dengan kooperatif bukan semata ditentukan oleh



kemampuan individu secara utuh, melainkan peroldtgaar itu akan semakin
baik apabila dilakukan secara bersama-sama dal&omgek belajar kecil yang

terstruktur dengan baik. Pembelajarankooperatdndiang untuk membelajarkan
kecakapan akademik (akademic skill), sekaligusratpilan sosial (sosial skill)

termasuk interpersonal skill.

Cooperative learning merupakan pembelajaran yang membantu peserta
didik dalam kelompoknya untuk dapat mengembangleanagmaman dan sikapnya
sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat, gghiohgngan bekerja diantara
sesama anggota kelompok akan meningkatkan motiyasiduktivitas dan
perolehan belajar (Solihatin, 2009: 5).

Dalam belajaicooperative learningterdiri dari kelompok- kelompok kecil
yang heterogen yang terdiri dari kemampuan tinggdang dan rendah untuk
setiap kelompoknya. Dalam menyelesaikan tugas, aagspling bekerja sama
dan membantu untuk memahami bahan pembelajarargaDetiemikian belajar
belum selesai jika salah satu teman belum mengbakan pembelajaran.

Dengan menerapkarooperative learning, suatu hari kelak akan menuai
buah persahabatan dan perdamaian. Karena dzdaperative |learningpeserta
didik dipandang sebagai mahluk sosibnfo homini sosious), bukan homo
homini lupus (manusia adalah srigala bagi sesamanya). Kerja saemapakan
kebutuhan yang sangat penting artinya bagikelamgsurhidup. Tanpa kerja
sama, tidak akan ada individu, keluarga,organisaési sekolah.

Penelitian yang dilakukan Webb (1985) mengenai dajdran kooperatif

ini  melaporkan bahwa sikap dan perilaku peserthkdboerkembang ke arah



suasana demokrasi dalam kelas. Di samping itu, queraan kelompok kecil
mendorong peserta didik lebih bergairah dan terastidalam mempelajari IPS.

Diperkuat lagi hasil penelitian yang dilakukan olEh Solihatin untuk
mata kuliah IPS menemukan bahwa penggunaan nuoopkrative learning
sangat mendorong peningkatan prestasi mahasiswaddi¥dapat meningkatkan
kemampuan mahasiswa untuk belajar mandiri.

Salah satu jenis pembelajaran kooperatif adal&hSipAD (Student Team
Achievment Divisions) yang dikembangkan Slavin 1995. STAD merupakarhsala
satu pembelajaran kooperatif yang paling sederh@garamerupakan yang paling
baik untuk pemula bagi guru yang baru menggunakamdgkatan kooperatif
(Slavin: 2008). Dalam penjabarannya STAD memilikikbmponen yaitul)
presentasi kelas, 2) pembentukan tim, 3) Kuis, kb kemajuan individu, 5)
pengakuan tim.

Salah satu mediasi proses belajar mengajar dalamdiddean formal
adalah mata pelajaran IPS. Mata pelajaran IPS (IPamgetahuan Sosial)
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik pghka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikapental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan itamgngatasi setiap masalah
yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa diringandiri maupun yang
menimpa kehidupan masyarakat (Buchari Alma, 2010Q: Benekanan
pembelajarannya bukan sebatas pada upaya menpgaérta didik dengan

sejumlah konsep yang bersifat hapalan belaka, maipada upaya agar mereka



mampu menjadikan apa yang telah dipelajarinya selimkal dalam memahami
dan ikut serta dalam melakoni kehidupan masyarakat.

Berdasarkan paparan di atas penulis merasa tertarikk mencoba
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD paslaskinklusif pada mata
pelajaran IPS. Hal ini sejalan dengan falsafah mdajdran kooperatif yaitu 1).
Manusia sebagai mahluk sosial, 2) Gotong royongK&)jasama, merupakan
kebutuhan penting bagi kehidupan manusia. Dengarapha terjadinya
perubahan pembelajaran yang mengaktifkan selurgerige didik dan bekerja
sama secara efektif dan menyenangkan di kelassihkkrsebut. Belajar secara
kelompok dalam model pembelajaran ini merupakaniatuin masyarakat yang
diterapkan dalam kehidupan di kelas yang akan mhelatserta didik untuk
mengembangkan dan melatih mereka menjadi anggatpanskat yang baik.

Penelitian ini dibatasi pada kelas IV dengan asuabiva perkembangan
anak pada tahap ini yaitu berada pada tahap nidsea wsia sekolah (10-12
tahun) sudah memilki kemampuan untuk mengontroinygl;, berempati dan
merefleksi diri terhadap perilaku dan interaksinjgereka sudah dapat diajak

berdiskusi dan bersikap lebih kooperatif (Munawmusyf,2005:31).

B. Fokus Kajian dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitiateriokus pada penerapan
pembelajaran kooperati{cooperative learning)tipe STAD, yang dijabarkan

melalui pertanyaan penelitian sebagai berikut :
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1.Bagaimanakah inklusivitas kelas pada pembelaj#if&denganditerapkannya
pembelajaran kooperatif tipe STAD?
2. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik betkas belajar pada

pembelajaran IPS denganditerapkannyapembelajagpekatif tipe STAD?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan fokus penelitian yang akan diungkegraeumum tujuan
penelitian ini adalah untuk mengungkap penerapambp&jaran kooperatif tipe
STAD(Suden Teams-Achievement Divisions) dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS di sekolahpenyelenggara pendidikdursif.

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikaninklusivitas kelas pada mata jaeda
IPSdenganmenggunakanpembelajaran  kooperatif  tipe ADST yang
dikembangkan dari indeks inklusiAinscow 2006.

2. Mendeskripsikan hasil belajar peserta didikkbsulitan belajar pada mata

pelajaran IPSdenganmenggunakanpembelajaran kobpieaSTAD .

D. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaagi elemen-elemen
pendidikan yang terkait secara langsung dalam t@g@embelajaran antara lain
1. Bagiguru dan lembaga : diharapkan dapat mentkgk&emampuan guru-guru

di lembaga yang memilki kelas inklusi untuk mengandkan pembelajaran

kooperatif tipe STAD yang berorientasi pada penemdan pemecahan
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masalah secara kelompok, sehingga diharapkan aeafidik di kelas tersebut
dapat mengembangkan sosial skills, khususnya dalapek kerjasama,
toleransi, inisiatif, komunikasi dan nilai-nilaidekratis. Sedangkan dari segi
konten dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi penulis berkontribusi dalam meningkatkaalitas pembelajaran IPS

bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) di sekolahuisikl

E. Definis Operasional Variabel

Untuk menggambarkan secara lebih operasional \e@ragdlam penelitian
ini, maka dikemukakan definisi operasional variapehelitian tersebut yaitu
pembelajaran kooperatif tipe STAD,inklusivitasdsel hasil belajar dan peserta
didik berkesulitan belajar.

Pembelajaran koooperatif tipe STAD merupakan salah satu
pembelajaran kooperatif yang diterapkan untuk madgpi kemampuan peserta
didik yang heterogen. Hal ini dipandang sebagaiodetyang paling sederhana
dan langsung dari pendekatan pembelajaran koop&esiem belajar dan bekerja
dalam pembelajaran ini secara kolaboratif dalamorkpbk-kelompok kecil yang
berjumlah 4-6 orang dengan struktur kelompok batrsHeterogen sehingga
merangsang pesereta didik lebih bergairah dalagjasePembelajaran kooperatif
tipe STAD merupakan salah satu model pembelajacopdratif yang paling
sederhana dengan menggunakan kuis-kuis pada sédmppembelajaran yang
terdiri atas lima komponen utama yaitu presentakis tim, kuis, skor kemajuan

individual dan rekognisi tim (Slavin : 2008 : 143)
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Inklusivitas kelas menunjukkan suatu keadaan keterlaksanaan niki-nil
pendidikan inklusif dari suatu pembelajaran di Eel@alam hal ini inklusivitas
ditunjukkan pada proses pembelajaran IPS pada k#&asdi sekolah
penyelenggara sekolah inklusif. Keterlaksanaan usikitas pembelajaran
diperoleh dari data kuantitas indeks inklusi pasiget mengembangkan praktek
inklusi mencakup memvariasikan pembelajaran dan abédisasi/menggunakan
sumber-sumber, yang diadaptasi dari hasil pengegaman Tony Booth, Mel
Ainscow dan Denise Kingston (2006).

Hasil belajar adalah kemampuan akademik, sikap dan keteramysliag
diperoleh peserta didik setelah menerima perlakysmy diberikan oleh guru
sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan lamdeehidupan sehari-hari
yang mana hasil belajar tersebut dipengaruhi oéghatmpuan personal (internal)
dan faktor lingkungan peserta didik.

Peserta didik berkesulitan belajar adalah peserta didik yang mengalami
hambatan yang merujuk pada sekelompok kesulitawuped sebagai suatu
kekurangan dalam satu atau lebih bidang akademikh lspesifik seperti
membaca, menulis, matematika dan mengeja atau dserl@trampilan yang
lebih umum seperti mendengarkan, berbicara, dgpikdeyang disebabkan oleh
adanya disfungsi neurologis sehingga terjadi kes®gn antara prestasi dengan

potensi.
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F. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengaendekatan
kuantitatif Pada desain ini dilaksanakan observasi dan teg gdaksanakan
sebelum dan setelah pembelajarankooperatiftipeST&Dgan demikian peneliti
dapat mendeskripsikan keadaan sebelum dan setelah
pembelajarankooperatiftipeSTAD. Adapun teknik pengulan data dalam
penelitian ini menggunakan lembar observasi untakgetahui inklusivitas kelas,
sedangkan untuk mengetahui hasil belajar dilakutean mata pelajaran IPS.
Sebagai pendukung dan pelengkap dalam pengumpatantetsebut digunakan
studi dokumen. Lokasi penelitian ini dilakukan élas 1V SD X kota Bandung,
dan subjek penelitiannya adalah seorang guru ladas seluruhpeserta didik
kelas IV yang berjumlah tiga puluh orang termasukp@& peserta didik
berkesulitan belajar. Sedangkan analisis datanyaggumakananalisis statistik
deskriptif.Hal ini digunakan untuk memperoleh gambaran datapg! penelitian.
Setelah data terkumpul semua diteruskan denganegprdelaah untuk

menghasilkan data yang valid, diolah dan disajtkalam bentuk grafik dan tabel.



